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Abstrak: Latar belakang penelitian ini adalah masih banyaknya peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah serta 
masih banyaknya peserta didik yang mengalami keterlambatan kedatangan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui proses implementasi manajemen guru dalam mengembangkan karakter peserta didik di sekolah menengah 
atas. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik, wakil kepala bidang kesiswaan, serta guru. Metode 
penelitian yang digunakan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil peneltian menunjukan: 1) perencanaan dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik dimulai dengan mengatur tata tertib serta merancang kegiatan pembinaan 
yang berkaitan dengan kedisiplinan peserta didik 2) pengorganisasian dalam mengembangkan kedisiplinan peserta 
didik dengan mensosialisasikan tata tertib serta program pembiasaan yang telah di rencanakan oleh para guru kepada 
para peserta didik untuk di ikuti selama proses pendidikan di sekolah 3) implementasi yang di laksanakan dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik adalah dengan mengarahkan peserta didik untuk selalu menjalankan tata 
tertib sesuai dengan ketentuan atau nilai-nilai yang berlaku di sekolah 4) evaluasi di lakukan secara berkala di lakukan 
oleh para guru serta pihak struktural sekolah.  
Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan, Karakter, Disiplin 
 
Abstract: The background to this research is that there are still many students who violate school rules and there are 
still many students who experience delays in arriving at school. This research aims to determine the process of 
implementing teacher management in developing the character of students in high school. The research subjects in 
this study were students, deputy heads of student affairs, and teachers. The research method used is a descriptive 
qualitative approach. The results of the research show: 1) planning in developing student discipline begins with 
arranging rules and designing coaching activities related to student discipline 2) organizing in developing student 
discipline by socializing rules and habituation programs that have been planned by teachers to students to be followed 
during the education process at school 3) the implementation carried out in developing student discipline is by 
directing students to always carry out the rules and regulations in accordance with the provisions or values that apply 
in the school 4) evaluations are carried out periodically carried out by teachers and school structural parties.. 
Keywords: Management, Education, Character, Dicipline 
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tonggak awal dalam pembangunan bangsa. Pendidikan yang berjalan dengan 
baik maka akan mempengaruhi kualitas pembangunan suatu bangsa itu sendiri. Di era modern saat ini, 
tuntuan pendidikan tidak hanya berfokus kepada bagaimana mengembangkan sisi pengetahuan dari peserta 
didik saja, tetapi tuntutan pendidikan saat ini juga menekankan kepada sisi karakter peserta didik untuk 
dapat di kembangkan. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menegaskan bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi dan tujuan untuk mengembangkan 
potensi dan membentuk watak peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan. Sejalan dengan 
pernyataan Badrudin dalam (Supiana et al, 2019) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses 
dalam mempersiapkan lulusan yang berkompeten yang di harapkan akan mampu menghasilkan generasi 
yang memiliki pengetahuan serta kepribadian yang berkualitas serta mampu memenuhi berbagai tujuan 
secara baik serta melalui proses manajemen pendidikan di setiap sekolah. Lickona dalam (Utami, 2019) 
juga menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan salah satu proses yang di buat dalam usaha 
memperbaiki sikap ataupun karakter dari peserta didik yang dapat di lakukan tidak hanya di lingkungan 
rumah atau keluarga saja, namun juga dapat di lakukan di sekolah dalam rangka mengembangkan 
kepribadian peserta didik agar semakin baik. Salah satu karakter yang mempunyai peranan vital dalam 
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mengembangkan karakter peserta didik adalah kedisiplinan dimana kedisiplinan diharapkan mampu untuk 
dapat menjadi pedoman bagi peserta didik dalam bertindak serta membedakan sesuatu yang harus dilakukan 
atau tidak dilakukan (Satariyah & Nandar, 2022). Tentunya, dalam proses pendidikan karakter, dibutuhkan 
sebuah proses manajemen yang baik sehingga hasil dari proses pendidikan karakter dalam mengembangkan 
kedisiplinan peserta didik dapat berjalan dan tertata dengan baik (Hambali, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan proses manajemen pendidik dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat et al (2017) 
menyatakan bahwa dalam menanamkan kedisiplinan peserta didik di Tingkat sekolah dasar, setidaknya 
guru dapat memiliki peranan seperti menjadi seorang pendidik, pembimbing, serta evaluator bagi peserta 
didik serta dalam mengembangkan kedisiplinan peserta didik Tingkat sekolah dasar, setidaknya dapat di 
lakukan melalui beberapa kegiatan seperti pembiasaan, contoh yang baik dari pendidik itu sendiri, serta 
ceramah dan praktik di lapangan. Pada sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Arniah et al (2022) 
menyebutkan bahwa peran guru terutama dalam  lingkup sekolah madrasah ibtidaiyah, setidaknya guru 
harus dapat menampilkan contoh serta perbuatan baik yang berdampak pada kesadaran peserta didik dalam 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rianti & Mustika (2023) juga 
menyatakan bahwa dalam membangun disiplin peserta didik, setidaknya pendidik dapat berperan sebagai 
pendidik, pembimbing, pelatih, serta evaluator yang dapat menjadi contoh yang baik bagi peserta didik 
dalam mengembangkan kedisiplinan peserta didik di sekolah.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan peneliti sebelumnya di atas adalah peneliti lebih 
berfokus kepada bagaimana proses implementasi fungsi manajemen pendidik dalam pengelolaan proses 
pengembangan disiplin peserta didik di sekolah yang memiliki urgensi sebagai pedoman bagi guru atau 
pendidik dalam merencanakan serta pengorganisasian dalam implementasi sekolah untuk mengembangkan 
kedisiplinan peserta didik serta proses evaluasi yang dilakukan oleh para guru untuk melihat sejauh mana 
proses pengembangan kedisiplinan peserta didik di sekolah. Selain itu, berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa hal seperti masih banyaknya peserta didik yang 
melanggar tata tertib sekolah serta masih banyaknya peserta didik yang mengalami keterlambatan 
kedatangan sekolah. Hal ini lah yang melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian mengenai proses 
manajemen pendidik dalam mgembangkan kedisiplinan peserta didik di tingkat sekolah menengah atas. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik, guru, serta 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan Februari hingga 
April 2024 yang bertempat di SMA Perguruan Cikini Jakarta. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara melakukan proses wawancara, observasi, serta studi dokumentasi. Teknik 
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi proses pengumpulan data, proses penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan data yang telah di analisis. Adapun teknik keabsahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan model analisis data Milles dan Huberman (Sugiyono, 2014).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Manajemen pendidik merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh guru yang ada di sekolah untuk 
melakukan suatu tindakan atau implementasi dalam proses perencanaan, pengembangan, serta evaluasi 
yang dilakukan di sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah di tentukan di sekolah (Muniroh 
& Muhyadi, 2017). Dalam proses manajemen pendidikan, setidaknya ada beberapa fungsi yang mendukung 
implementasi dari proses manajemen pendidikan di sekolah, seperti adanya proses perencanaan, 
pengorganisasian, implementasi, serta pengawasan atau evaluasi yang dilakukan dalam proses manajemen 
pendidikan di sekolah (Mulyono, 2008). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti di sekolah, proses manajemen pendidik dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik di sekolah dimulai dengan merencanakan program-program 
yang berkaitan dengan pengembangan disiplin peserta didik. Berdasarkan wawancara peneliti dengan wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan serta beberapa guru, perencanaan awal dilakukan dengan membuat 
program atau kegiatan di sekolah seperti adanya kegiatan pembiasaan pagi dimana guru melakukan sapa 
dan salam untuk menyambut peserta didik yang dating di sekolah. Hal ini juga bertujuan untuk memantau 
kedisiplinan peserta didik baik dari sisi atribut seragam maupun memantau kehadiran peserta didik. Selain 
itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti, ditemukan bahwa dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 
didik, para guru melakukan razia rutin selama 1 bulan sekali dalam melakukan pengecekan terhadap 
barang-barang bawaan serta rambut peserta didik laki-laki. Para guru bersama dengan wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan juga merumuskan tata tertib serta poin pelanggaran yang bertujuan untuk melihat sejauh 
mana pelanggaran-pelanggaran yang telah di lakukan oleh peserta didik di sekolah. Sehingga nantinya 
peserta didik yang telah melewati ambang batas poin bisa dilakukan pembinaan oleh guru bimbingan 
konseling.  Selain itu, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan juga merencanakan untuk proses sosialisasi 
tata tertib setiap minggu nya kepada peserta didik guna peserta didik dapat mentaati setiap aturan yang telah 
di tetapkan dan di sepakati bersama dalam rangka sebagai bentuk pembinaan kepada peserta didik akan 
penting nya kedisiplinan yang ada di sekolah. Proses perencanaan yang telah dilakukan oleh wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan serta para guru diatas telah sesuai dengan pendapat Pratama & Haryana (2018) 
yang menyatakan bahwa dalam memenuhi tujuan yang akan dipenuhi, diperlukan perumusan suatu program 
secara berkolaborasi dengan berbagai stakeholder melalui proses perencanaan awal agar dapat mencapai 
tujuan yang telah di rencanakan secara bersama. Pernyataan tersebut juga mendukung pendapat ahli lain 
yang menyatakan bahwa proses perencanaan merupakan suatu proses yang snagat diperlukan sebagai dasar 
atas proses pengambilan keputusan atau tindakan agar proses implementasi kegiatan dapat berjalan dengan 
baik sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan oleh sekolah (Arifudin et al, 2021). 

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai suatu hubungan yang mengintegrasikan seseorang dalam suatu 
bidang di dalam Lembaga yang berimbas kepada adanya hubungan yang terikat dengan seseorang di bidang 
lainnya secara menyeluruh (Rahmawati, 2018). Dalam proses pengorganisasian manajemen pendidik dalam 
mengembangkan karakter disiplin peserta didik di sekolah, berdasarkan hasil wawancara dengan wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan dan beberapa guru, proses pengorganisasian yang dilakukan dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan menugaskan 
pembagian tugas kepada guru agama, guru pendidikan pancasila dalam mengontrol kedisiplinan sikap 
peserta didik, serta menugaskan kepada guru bimbingan konseling serta guru piket yang di tugaskan untuk 
dapat mengontrol kedisiplinan selama berada di lingkungan sekolah serta kehadiran para peserta didik. Hal 
diatas sejalan dengan pernyataan Ramadhan & Arthur (2022) yang menyatakan bahwa dalam proses 
pengorganisasian, dibutuhkan adanya proses kolaborasi antar sesama guru agar proses manajemen 
pendidkan yang di jalankan dapat berjalan dengan baik, sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan yang telah di sepakati. 

Pelaksanaan atau implementasi yang dilakukan guru dalam mengembangkan disipin peserta didik di 
SMA Perguruan Cikini, berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru dalam mengembangkan disiplin 
peserta didik, masih ditemukan beberapa peserta didik yang datang terlambat datang ke sekolah. Peserta 
didik yang mengalami keterlambatan, maka guru piket yang bertugas serta guru bimbingan konseling 
langsung memberikan teguran serta mencatat tindakan indisipliner yang dilakukan serta di sesuaikan 
dengan poin pelanggaran yang dilakukan. Selain itu, berdasrakan pengamatan peneliti, di setiap upacara 
bendera, guru yang bertugas menjadi pengamanat upacara, selalu mengingatkan akan kehadiran serta tata 
tertib yang ada di sekolah kepada peserta didik serta setiap hari Jumat, para wali kelas melakukan perwalian 
serta wali kelas membahas mengenai tata tertib dan jumlah poin yang telah di dapatkan oleh setiap peserta 
didik di sekolah agar para peserta didik dapat lebih meningkatkan kedisiplinan mereka. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan dari Annisa (2019) yang menyatakan bahwa dalam proses penegakkan aturan di sekolah, 
maka pihak sekolah perlu adanya tindakan penyebaran informasi aturan berupa sosialisasi kepada pserta 
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didik serta orang tua peserta didik di sekolah. Di sisi lain, berdasrakan pengataman peneliti, para peserta 
didik yang telah melakukan pelanggaran lebih dari tiga kali, maka pihak guru serta sekolah langsung 
melakukan tindakan dengan memanggil para orang tua peserta didik. Berdasarkan pernyataan wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan, tujuan adanya pemanggilan tersebut adalah agar peserta didik dapat di berikan 
efek jera serta membangun kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua mereka dalam 
mengembangkan sikap disiplin peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Elpa dan Dapit (2022) 
bahwa berkembangnya sikap atau karakter kedisiplinan peserta didik di sekolah, dapat berkembang dengan 
berkolaborasi nya berbagai pihak di sekolah seperti guru serta berbagai pihak yang ada di sekolah termasuk 
orang tua peserta didik agar peserta didik dapat berkembang secara nilai kedisiplinan mereka. 

Proses evaluasi atau pengawasan merupakan salah satu proses akhir dalam manajemen pendidikan 
dimana proses evaluasi atau pengawasan merupakan suatu fungsi dalam proses manajemen untuk dapat 
mengontrol serta memperbaiki berbagai kekurangan serta membuat suatu masukan dalam proses 
manajemen agar proses manajemen yang akan dilakukan di masa yang akan dating dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang ada secara lebih baik (Efendi & Soleh, 2023). Berdasarkan hasil wawancara serta 
observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa dalam proses evaluasi dan pengawasan yang dilakukan 
oleh sekolah dalam proses manajemen pendidik dalam mengembangkan kedisiplinan peserta didik yaitu 
dengan mengadakan rapat rutin yang dilakukan baik secara harian serta setiap pekan nya. Berdasarkan hasil 
wawancara serta observasi peneliti di lapangan, pertemuan secara harian dilakukan dengan membahas 
sejauh mana program pembiasaan rutin yang telah berjalan dilakukan serta memonitoring peserta didik 
yang melakukan indisipliner di sekolah. Sementara itu, evaluasi yang dilakukan secara mingguan serta 
bulanan, para guru serta wakil kepala sekolah bidang kesiswaan membahas mengenai implementasi 
program pembinaan karakter serta akumulasi tindakan indisipliner yang dilakukan oleh peserta didik yang 
kemudian menjadi bahan bagi para guru dalam memberikan treatment atau masukan kepada peserta didik 
agar peserta didik tersebut semakin meningkatkan rasa kedisiplinan mereka. Hal tersebut sejalan dengan  
pernyataan Yanto (2020) yang menyatakan bahwa dalam proses pengawasan ataupun evaluasi yang 
dilakukan oleh suatu sekolah, perlu adanya kerjasama atau kolaborasi yang dilakukan oleh masing-masing 
bidang yang ada disekolah secara efektif. Proses pengawasan atau evaluasi ini memiliki urgensi yang sangat 
penting untuk dapat menjamin seluruh rangkaian proses yang berjalan dalam suatu kegiatan di sekolah 
sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah di tetapkan (Meriza, 2018).  
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat di simpulkan bahwa proses manajemen 
pendidik dalam mengembangkan kedisiplinan peserta didik di SMA Perguruan Cikini, secara menyeluruh 
telah menjalankan fungsi-sungsi dari manajemen pendidik. Proses manajemen pendidik dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik di SMA Perguruan Cikini dimulai dengan proses perencanaan 
dimana wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bersama guru membuat tata tertib serta beberapa program 
pembinaan dalam mengembangkan kedisiplinan peserta didik. Pengorganisasian yang dilakukan dalam 
mengembangkan kedisiplinan peserta didik adalah dengan melakukan sosialisasi secara rutin yang 
dilakukan oleh guru kepada para peserta didik. Proses pelaksanaan serta implementasi yang dilakukan oleh 
sekolah adalah dengan mengarahkan peserta didik untuk selalu menjalankan tata tertib sesuai dengan 
ketentuan atau nilai-nilai yang berlaku di sekolah serta menindak para peserta didik yang melakukan 
beberapa kali pelanggaran dengan memanggil para orang tua mereka dalam membangun kedisiplinan 
mereka. Proses evaluasi dan pengawasan dilakukan oleh wakil kepala sekolah serta guru secara rutin baik 
secara harian maupun secara mingguan dalam memantau hasil pengamatan serta kegiatan kedisiplinan 
peserta didik yang telah di lakukan. 
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